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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR KOMBINASI
LIMBAH SAYURAN DAN BUAH PEPAYA TERHADAP
PERTUMBUHAN TANAMAN CABAI MERAH (Capsicum annum L.)

ABSTRAK

Cabai merah (Capsicum annum L.) adalah tanaman hortikultura yang
penting di Indonesia karena dimanfaatkan sebagai bumbu penyedap dan bumbu
pelengkap untuk masakan khas di Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh besaran konsentasi optimum pemberian pupuk organik cair
kombinasi limbah sayuran dan buah pepaya terhadap pertumbuhan tanaman cabai
merah (Capsicum annum L). Rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang diberikan
yaitu A : 10% POC, B : 20% POC, C : 30% POC, D : POC 40%, dan K : Kontrol
(tanpa POC). Parameter yang digunakan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, lebar
daun, jumlah bunga, panjang akar, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman,
dan jumlah buah pertanaman. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan anova
satu arah. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap jumlah
daun, lebar daun, jumlah bunga, panjang akar, berat basah, berat kering, jumlah
buah. Perlakuan konsentrasi 40% pupuk organik cair kombinasi limbah sayuran
dan buah pepaya memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan tanaman cabai
merah.

Kata kunci : POC, Capsicum annum L., Organik, Limbah Sayuran, Pepaya



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ..ot I
HALAMAN PENGESAHAN ...t I
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ... i
IMOTTO ettt ettt b et e et e et e e san e s beesnne s vi
HALAMAN PERSEMBAHAN .....coiiiiiiie s Vil
KATA PENGANTAR ...ttt viii
ABSTRAK L.t ettt bbbttt X
DAFTAR ST ..ottt Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiii
DAFTAR TABEL ...ttt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XVi
BAB |ttt 1
A, Latar BelaKang .ueccveeee e s 1
B. RUmMUSAN Masalah ... 5
C. TUujuan PenEIIIAN ......c.viiiieiiiiesiee st s sbe e e e 6
D. Manfaat PENEIIIAN ........ccoiiiiiiiiiiiicc s 6
BAB 6 7
A, Tanaman Cabai.......ccccoiiiiiiiiiiiiieee e 7

1. Sejarah Tanaman Cabai...........cccooiiriiieie i 7

2. Kilasifikasi dan Morfologi Tanaman Cabai ........c..ccoovviieiiiinenc s 8

3. Jenis-jenis Tanaman Cabai..........ccooiiriiiiiii it 11

4. Syarat Tumbuh Tanaman Cabal ...........cccceveriiiiiiinieeeee s 13

B.  LiMbDah SAYU ......ccoiiiiiie e 14
1. Sawi hijau (Brassica rapa var. parachinensis) ..........cccccecervinienvnvnnnnnn 14

2. Sawi putih (Brassica rapa var. pekinensis).........c.ccooevrverenenesenenienns 15

3. Kobis (Brassica oleracea L. var. capitata L.) .......ccccocerereiennnnnennnn 16

C. Limbah Buah Pepaya (Carica papaya L.) .......c.ccoorverininienenenenesesenes 16
D. Pupuk Organik Cail .........ccceeiiiiiiiiie et 17

Xi



Xii

B, FEIMENTASI ..ot 18
F. Effective Microorganisme (EM4) ........cccooviieiieiiiie s 18
G. Tetes TeU (MOIASE) .......ccveiiiieceee e 19
2N = 1 RSSO 20
A. Waktu dan Tempat Penelitian ...........cccccveveiieiiiie s 20
B. Alat dan Bahan ... 20
C. Rancangan Penelitian ..........ccceueiieiiiie e 20
D. CaraKerja....... . .ommm, 0 ... B . M. ......coooveeenne s 21
1. Pembuatan PUPUK Cail ........cccooiiiiiiiiiiiiic s 21

2. Penyemaian Biji Cabai ........ccocovviiriiiiiiiic 22

3. Persiapan Media Tanam .........ccocueeeieiiiiiiiee e 23

4.  Penanaman Tanaman Cabal ..........cccccvreiieiiiie i 23

5. Perlakuan ..........ooce it et s e e e s s 24

6. PemMEliNAraan .......ccceveiiiiiiee e s 24

7. Teknik Pengambilan Data ...........cocoovvieiiiiiiiiieceee e 24

8. Pengukuran Parameter LiNgKuNgan ...........c.ccocoiiiiininiiienc e 27

E. ANAIISIS DAA.......cceiiiiieiiieicie et 27
BAB TV oot e ettt nrens 28
A. Hasil......... S R N ... o ... 28
1. Pembuatan POC ... s 28

2. Pernyemaian Biji Cabai........c..cccooeciiiin it 29

3. WiadiadTERg AR . TN 86 . . AR . 8. BB Q..o LA oo 29

4. Penanaman Cabal ........ccooveieeiuiiiiiieiie it 31

5. Pengamatan Parameter Pertumbuhan.............ccccoooviieiicie e, 32

6. Pengamatan Parameter Hasil............cccccooviiii i 44

7. Pengamatan Parameter LiNgKuNgan ...........cccocvevieiiieiie e 50
BAB V..ot ettt e et 53
AL KESIMPUIAN . 53
B SAIAN...c et 53

Daftar PUSTAKA .......ooeeeeeeeeeeee 54



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Struktur Tumbuhan Capsicum annum L ... 7
Gambar 2. Layout Penelitian...........cooviiiiiiiiiiseeeeeee e 21
Gambar 3. Proses PEMDIDITAN ..o 66
Gambar 4. Pengaturan ACAK ..........cocuiiiiiiiiie it 66
Gambar 5. Pengukuran Tinggi TANAMAN .......ccooerirerineiieieienese e 66
Gambar 6. JuMIah BUNGA...........ooiiiiiiieieee e 66
Gambar 7. Tanaman Mulai Berbuah.............ccccooiiiiiiiiiii s 66
Gambar 8. Tanaman Siap PANEN ..o 66
Gambar 9. Pengukuran pH tanah ..o 67
Gambar 10. Pengukuran Intensitas Cahaya ...........ccoeverenenieniieiine s 67
Gambar 11. Pengukuran SUNU Udara .......ccccceeeiiiiiiiiiiiiiiecc e 67

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Kandungan Gizi Sawi Hijau Setiap 100 Gram ........ccccceoeveninenenennne. 14
Tabel 2. Kandungan Gizi Sawi Putih Setiap 100 Gram.........ccccceoeveniienenennnn. 15
Tabel 3. Kandungan Gizi Kobis Setiap 100 Gram...........ccocevevieienenenenenesenns 15
Tabel 4. Rerata Tinggi Batang Tanaman Cabai ............cccoooveveiieneeicnie e 32
Tabel 5. Rerata Jumlah Daun Tanaman Cabai...........cc.coovviiiieienenc e 34
Tabel 6. Rerata Lebar Daun Tanaman Cabai ...........c.coovvvriiininieienc e 37
Tabel 7. Rerata Jumlah Bunga per Tanaman Cabai...........cccccoevveveerviienieenennnn 39
Tabel 8. Rerata Panjang Akar Tanaman Cabal ..........ccccccovveveiieieenesie e 41
Tabel 9. Rerata Berat Basah Tanaman Cabali.............cc.coovviiiiiiienenc e 43
Tabel 10. Rerata Berat Kering Tanaman Cabai ..........c.cooovrerieniinienencnenesesene 46
Tabel 11. Rerata Jumlah Buah Tanaman ...........cccooeiiiiiininieeeec s 48
Tabel 12. Rerata Hasil Pengamatan Parameter Lingkungan.............c.ccocvvrvnnne. 50
Tabel 13. Hasil deskriptif Tinggi Batang...........cccoovreiiniiiiiiiee e 58
Tabel 14. Hasil Uji Anova One Way Tinggi Batang .........c.ccuoeiverenencnencncnene. 58
Tabel 15. Hasil deskriptif Jumlah Daun..........cc.cccoiiiiiiniii e 59
Tabel 16. Hasil Uji Anova One Way Jumlah Daun..........cceooeeeicneninencncnee 59
Tabel 17. Hasil Uji Duncan Jumlah Daun ..........cccccveviienieie e 59
Tabel 18. Hasil Deskriptif Lebar Daun ..........ccccoveiiiiniiiiiieeeese s 60
Tabel 19. Hasil Uji Anova One Way Lebar Daun ............ccoovveeieneneiencsesene 60
Tabel 20. Hasil Uji Duncan Lebar Daun ...........cccoovevviieiieie e 60
Tabel 21. Hasil Deskriptif Jumlah Bunga..........ccoooiiiiiiiiniiies e 61
Tabel 22. Hasil Uji Anova One Way Jumlah Bunga...........ccooeveienenenencnnnnnn, 61

Xiv



Tabel 23.

Tabel 24.

Tabel 25.

Tabel 26.

Tabel 27.

Tabel 28.

Tabel 29.

Tabel 30.

Tabel 31.

Tabel 32.

Tabel 33.

Tabel 34.

Tabel 35.

Hasil Uji Duncan Jumlah Bunga ..........cccccovoveiiiieiicccsc e 61
Hasil Deskriptif Panjang AKar ..o 62
Hasil Uji Anova One Way Panjang AKar ...........ccccovveveiieieeneiiieseenienn 62
Hasil Uji Duncan Panjang AKar..........cccccceviveiiiieieece e 62
Hasil Deskriptif Berat Basah Tanaman............cccccoovveeviieieevecieseennns 63
Hasil Uji Anova One Way Berat Basah Tanaman..............cccccceevevueennnns 63
Hasil Uji Duncan Berat Basah Tanaman ............cccccevviiiciiieniec e, 63
Hasil Deskriptif Berat Kering Tanaman .............ccccoveveivieiveviesneseennens 64
Hasil Uji Anova One Way Berat Kering Tanaman ............c.cccceeevvenine 64
Hasil Uji Duncan Berat Kering Tanaman...........ccccovecviieiveviesiveseennens 64
Hasil Deskriptif Jumlah Buah...........c.ccooeiiiiiiiie e 65
Hasil Uji Anova One Way Jumlah Buah.............cccoooeoiiiiiiciccciee 65
Hasil Uji Duncan Jumlah Buah ..............ccccoooeiiiieiiice e 65

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Hasil Pengujian SPSS.........cccccoiiiiiiiiieee e
Lampiran 2. Gambar Hasil Pengamatan ............ccccoooeiiiininiiieieec e

Lampiran 3. Pengukuran Parameter LingKungan...........ccoovveveereneneneneseeens

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annum L.) adalah tanaman hortikultura yang penting
di Indonesia karena dimanfaatkan sebagai bumbu penyedap dan bumbu
pelengkap untuk masakan khas di Indonesia. Kebutuhan cabai dari tahun
ke tahun mengalami peningkatan seiring bertambahnya menu masakan.
Menurut Rukmana dan Oesman (2006), pemanfaatan cabai dalam industri
menjadikan cabai sebagai komoditas bernilai ekonomi tinggi. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2012),
luas areal panen cabai di Indonesia pada tahun 2008 tercatat seluas
109.178 Ha dan pada tahun 2012 meningkat menjadi 120.275 Ha, 22.706
Ha diantaranya terdapat di Provinsi Jawa Tengah. Bertambahnya luas areal
tersebut disebabkan kebutuhan cabai meningkat sejalan dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang
menggunakan cabai sebagai bahan baku.

Masyarakat Indonesia banyak memperjual belikan sayuran di pasar
tradisional. Sayuran yang rusak sebagian besar dibuang dipinggir pasar
sehingga menimbulkan pemandangan yang kurang menyenangkan dan
menimbulkan bau tidak sedap. Menurut Pramono (2004), dari total limbah
organik kota, sebanyak 60% merupakan sayur-sayuran dan 40% berupa

daun-daunan, buah-buahan, dan sisa makanan.



Buah pepaya merupakan buah yang mudah kita jumpai, salah satunya
di pasar tradisional, akan tetapi buah pepaya mudah mengalami
pembusukan sehingga seringkali dibuang dan menjadi limbah. Limbah
buah pepaya ternyata dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair
yang mampu membantu memberikan nutrisi tambahan untuk pertumbuhan
tanaman. Buah pepaya mengandung kalsium, magnesium, dan fosfor yang
tinggi (Nisa, 2016).

Banyaknya produksi sayur-sayuran dan buah-buahan segar yang ada
di Indonesia menyebabkan semakin banyaknya limbah yang akan
dihasilkan. Masyarakat masih belum terbuka untuk memanfaatkan limbah
dari sayuran dan buah tersebut untuk dijadikan sesuatu yang membantu
pertumbuhan dari tanaman.

Beberapa penelitian yang memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan
dasar pembuatan pupuk organik cair terbukti mampu membantu
pertumbuhan tanaman, diantaranya penelitian dari Jalaluddin dkk (2016)
melakukan pengolahan sampah organik buah-buahan menjadi pupuk
dengan menggunakan tambahan bioaktivator efektif mikoorganisme
(EM4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik cair dari
limbah buah-buahan memiliki nilai N, P dan K yang tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Susi dkk (2018), yaitu membuat pupuk
organik cair yang berasal dari limbah kulit nanas dengan proses fermentasi
selama 1 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik cair

limbah kulit nanas mengandung phospor (P) 23,63 ppm, kalium (K) 08,25



ppm, nitrogen (N) 01,27 %, kalsium (Ca) 27,55 ppm, magnesium (Mg)
137,25 ppm, natrium (Na) 79,52 ppm, besi (Fe) 1,27 ppm, mangan (Mn)
28,75 ppm, tembaga (Cu) 0,17 ppm, seng (Zn) 0,53 ppm dan karbon (C)
organik 3,10 %. Pemilihan bahan baku limbah buah pepaya dan pisang
dikarenakan ketersediaan yang melimpah di pasar tradisional dan menurut
penelitian terdahulu kedua jenis limbah buah tersebut dapat digunakan
untuk membuat pupuk organik cair.

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita dkk (2018), yaitu pengaruh
pemberian pupuk organik cair limbah sayuran terhadap pertumbuhan dan
produksi cabai merah berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, jumlah buah, dan berat buah. Hal ini karena unsur
N, P, dan K serta unsur lain yang terkandung di dalam POC limbah
sayuran dapat diserap oleh tanaman cabai merah sehingga proses
fotosintesis dapat berjalan lebih optimal. Unsur N, P, dan K yang
terkandung dalam POC limbah sayuran dapat mempercepat pembungaan,
perkembangan biji dan buah, membantu pembentukan karbohidrat,
protein, lemak dan berbagai persenyawaan lainnya.

Tanaman seperti halnya makhluk hidup lainnya yang memerlukan
nutrisi yang cukup dan seimbang untuk memenuhi kebutuhannya agar
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Maka dari itu perlu adanya
pemberian pupuk yang cukup dan seimbang. Kekurangan maupun
kelebihan unsur hara akan menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan

tanaman tidak optimal.



Penggunaan pupuk Kimia yang terus menerus dapat menyebabkan
mikroorganisme yang berada di tanah menjadi berkurang atau bahkan
hilang. Pemberian pupuk organik pada tanah-tanah yang kurang akan
mikroorganisme merupakan upaya yang tepat untuk memperbaiki kualitas
tanah. Penggunaan pupuk organik tidak akan meninggalkan residu
sehingga akan aman untuk kesehatan manusia dan lingkungan. Salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk menggantikan pupuk Kimia yaitu
dengan menggunakan pupuk organik cair (Yuwono, 2002).

Menurut Hadisuwito (2012), pupuk organik cair adalah larutan yang
berasal dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa
tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya
lebih dari satu unsur. Pupuk organik cair lebih mudah tersedia, tidak
merusak tanah dan tanaman, serta mempunyai larutan pengikat sehingga
jika diaplikasikan dapat langsung di gunakan oleh tanaman, selain itu
dapat diberikan melalui akar maupun daun tanaman karena unsur haranya
sudah terurai sehingga mudah diserap oleh tanaman.

Menurut Purwowidodo (1992), pupuk organik cair mengandung unsur
kalium yang berperan penting dalam setiap proses metabolism tanaman,
yaitu dalam sintesis asam amino dan protein dari ion-ion ammonium serta
berperan dalam memelihara tekanan turgor dengan baik sehingga
memungkinkan lancarnya proses-proses metabolisme dan menjamin

kesinambungan pemanjangan sel.



Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi dan
frekuensi aplikasi terhadap tanaman. Masing-masing jenis tanaman
mempunyai konsentrasi dan frekuensi pemberian pupuk berbeda untuk
memperoleh hasil optimum. Pemilihan konsentrasi tepat perlu diketahui
dan hal ini dapat diperoleh melalui pengujian-pengujian di lapangan
(Rizgiani dkk., 2007).

Permasalahan yang dihadapi saat ini yaitu masih banyak petani yang
bergantung pada pupuk anorganik, padahal jika pupuk anorganik
digunakan terus-menerus akan menimbulkan dampak negatif terhadap
kondisi tanah (Indriani, 2004). Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan pupuk organik karena pupuk organik berperan dalam
meningkatkan aktivitas biologi, kimia, dan fisik tanah sehingga tanah
menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman. Salah satu alternatif
untuk mencegah dampak tersebut dengan melakukan penelitian
menggunakan pupuk organik cair dengan judul “ Pengaruh Pemberian
Pupuk Organik Cair Kombinasi Limbah Sayuran dan Buah Pepaya

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L)”

B. Rumusan Masalah
1. Apakah pemberian pupuk organik cair dari kombinasi limbah sayuran
dan buah pepaya berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman cabai?
2. Berapa konsentrasi optimum  pupuk cair dari kombinasi limbah

sayuran dan buah pepaya bagi pertumbuhan tanaman cabai?



C. Tujuan Penelitian
1. Mempelajari pengaruh pupuk cair dari kombinasi limbah sayuran dan
buah pepaya terhadap pertumbuhan tanaman cabai.
2. Menganalisis konsentrasi optimum pemberian pupuk cair dari
kombinasi limbah sayuran dan buah pepaya untuk pertumbuhan

tanaman cabai.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru tentang cara
pembuatan pupuk cair dari limbah sayuran dan buah pepaya yang
dapat diaplikasikan pada tanaman cabai.

2. Bagi Masyarakat
Memberikan  pengetahuan baru kepada masyarakat tentang
pemanfaatan limbah sayuran dan buah pepaya sebagai pupuk organik.
Memberikan kesadaran bagi masyarakat untuk menggunakan pupuk
organik yang dapat dimanfaatkan dari lingkungan sekitar tanpa harus
menggunakan pupuk kimia yang beresiko pada lingkungan.

3. Bagi Pendidikan
Sebagai masukan pengetahuan untuk pengenalan pemanfaatan limbah
sayuran dan buah pepaya yang dapat diolah sebagai pupuk cair yang

bermanfaat bagi tanaman.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Pupuk organik cair kombinasi limbah sayuran dan buah pepaya
berpengaruh terhadap rerata jumlah daun, rerata lebar daun, jumlah
bunga pertanaman, panjang akar tanaman, berat basah tanaman, berat
kering tanaman, dan jumlah buah tanaman cabai, tetapi tidak
berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman cabai merah
(Capsicum annum L.)

Konsentrasi optimum pupuk organik cair kombinasi limbah sayuran
dan buah pepaya yaitu pada konsentrasi 40% mampu meningkatkan
rerata jumlah daun, rerata lebar daun, jumlah bunga pertanaman,
panjang akar tanaman, berat basah tanaman, berat kering tanaman, dan

jumlah buah tanaman cabai.

B. Saran

L

2.

Sebaiknya dilakukan uji lanjutan terhadap kandungan pada pupuk
organik cair kombinasi limbah sayuran buah pepaya.

Jika ingin melakukan penelitian mengenai penelitian ini maka diperlukan
penelitian lanjutan agar mendapatkan hasil yang lebih akurat pada
penggunaan pupuk organik cair limbah sayuran dan buah pepaya,
sehingga didapatkan informasi dan hasil yang paling optimal bagi

pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annum L.).
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